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FATA PENGLRNTAR

Dengan mengucap syukur alhamdulillah, akhirnva
laporan penelitian ini dapat diselesaikan. Penelitian
ini dapat selesai karena bantuan dari berbagali pihak.
Untuk itu dalam kesempatan ini diucapkan terima kasih
kepada Kepala Pusat Penelitian IKIP Yogyakarta vyang
telah melcloskan penelitian ini, serta segenap pejabat
baik di dalam maupun di luar lingkungan IKIP Yogyakarta
yang telah mengijinkan berlangsungnya penelitian ini.

Penelitian ini termasuk penelitian pendahuluan yang
sebenarnya perlu ditindak lanjuti. Tim pensliti percaya
bahwa penelitian ini jauh dari sempurna, oleh karenanya
mengharapkan agar bagi para pembaca yang ingin meneliti
dapat melakukan penelitian iehih detail tidak hanya
kebutuhan air domestik tetapi juga kebutuhan air
lainnva.

Semoga hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
bahan tambahan pustaka untuk kajian penelitian
selanjutnyva. Terima kasih.

Tim peneliti
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2hastrak

Suhadi Puwantoro, dkk.

Penelitian mengenai kualitas air untuk domestik
sudah sering dilakukan. Penelitian kuantitas airpun
sbenarnya juga telah banyak dilalukan, tetapi masih
jarang yang meneliti rinci kebutuhan air rumah tangga
dihubungkan dengan berdasar potensi hujar. Dalam
penelitian ini bertujuan untuk mengestimasi besar dan
pola curah hujan, mengkaji pola pemanfaatan sumberdava
air untuk keperluan rumah tangga, mengestimasi ukuran
bak penampungan air hujan ( PAH ) vang sesuai untuk
mencukupi kekurangan air pada musim kemarau bagi tiap-
tiap keluarga dan memprediksi besar curah hujan untuk
mencukupi kebutuhan air pada musim kemarau.

Metode penelitian untuk mengestimasi besar dan pola
curah hujan menggunakan rerata hitung selama 18 tahun,
sehingga diketemukan rerata curah hujan dan tipe iklim
dan pola curah hujannya. Untuk mengetahui pola
pemanfaatan sumberdaya air untuk keperluan rumah tangga
dilakukan dengan jalan wawancara terhadap penduduk
dengan menggunakan daftar pertanyaan atau petunjuk
wawancara. Untuk mengetahui ukuran bak penampungan air
hujan ( PAH ) didasarkan pada kebutuhan air setiap hari
dari tiap-tiap keluarga yang didapatkan dari hasil
wawancara, dikalikan dengan jumlah hari pada musim
kemarau. Sedangkan untuk mengetahui potensi air.hujan
yang dapat ditampung ke dalam PAH dilakukan dengan jalan
mengukur luas atap rumah yang dapat membentuk talang,
tebal hujan (dari data sekunder) dan koefisien
pengaliran genting ( data sekunder).

Hasil penelitian ini wenunjukkan bahwa curah hujan
relatif tinggi, dengan bulan kering hanva 5 bulan dengan
€ bulan basah. Pola kebutuhan air domestik rata-rata
memanfaatkan air hujan sebagai air domestik diselingi
sumber lain seperti air telaga maupun mata air dan air
sumur. Bak PAH yang telah ada ternyata telah sesuai
dengan kebutuhan air tiap keluarga. Curah hujan sangat
potensial, apalagi dibarengi dengan pemanfaatan sarana
atap untuk mengumpulkan air hujan ke bak PrH.
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BAE T

PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Pada jaman dahulu orang lebih senang bermukip
di daerah-dasrah yang dekat dengan sumber g4,
permukaan. Hal ini dapat dilihat seperti banyak orang
Mesir vang mulanya tinggal di sekitar sungal Nil,
banyak permukiman di sekitar sungai Gangga, di sekitay
sungai Eufrat dan Tigris di Irak. Permukiman Yang
berada dekat dengan air permukaan ini akan leblh muday
memanfaatkan air meskipun dengan teknologi Yang
sederhana.

Pada peradaban modern seperti sekarang inj,
permukiman tidak hanya berkembang di daerah yang dekat
dengan sumber air permukaan, tetapi juga di daeragp.
daerah yang jauh dari sumber air permukaan. Hal jinj
disebabkan oleh kemajuan teknologi, sehingga manugi,
mampu mengambil air dari tanah ( ground water )
Pengambilan air tranah ini dilakukan dengan jalay
membuat sumur-sumur gali maupun sumur bor. Nampp
demikian tidak semua tempat mengandung air tanah Yang

cukup, seperti di dasrazh-daerah yang berbatuan kapur g;



pegunungan selatan. Sebagian besar dasrah ini sangat
sulit untuk mendapatkan air tanah hanya dengan membuat
sumur gali.
Daerah penelitian yang terletak di
Hecamatan Panggang merupakan daerah bertopografi karse
(dasrah kapur) vang struktur batuannya mudah sekali
meloloskan air (permeabilitas sekunder). Pada struktur
batuan seperti in banyak terdapat lubang-lubang atau
diaklas vyang terjadi karena proses pelarutan air,
sehingga kemungkinan kecil sekali bagi penduduk untuk
mendapatkan air tanah dari sumur dangkal (dug well).
Adanya kesulitan wmendapatkan air ini mengharuskan
penduduk memanfaatkan air telaga untuk keperluan rumah
tangganya, terutama pad daerah yang tidak terdapat\mata
air atau air sungai bawah tanah.
Daerah penelitian vang terletak di

Kecamatan Panggang terdapat terdapat empat jenis sumber
daya alr yang memanfaatkan oleh penduduk untuk
mencukupi kebutuhannya, vyaitu air sungai bawah tanah
air dari mata air, air telega, dan @iz Hojsn: aiv
sungai bawah tanah di manfaatkan oleh penduduk yang
berada di Desa Giritirto maupun Girisari. Air yang
berasal dari mataair dimanfaatkan oleh penduduk yang

barada di Desa Giripurwo, dan Desa Girijati. 2ir telaga



dimanfaatkan oleh penduduk yang berada di semua desa
kecuali Desa Girijati. Diantara desa-desa di Kecamatan
Panggang yang paling banyak sumber air telaga adalah di
Desa Giripurwo sebanyak 9 telaga dari 45 telaga.
Keempat puluh lima telaga tersebut mempunyai
karakteristik yang berbeda, tetapi mempunyal fungsi
yang sama yaitu airnya digunakan oleh penduduk di
sekitarnya untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari atau
untuk keperluan rumah tangga. Penggunaan air telaga
tersebut antara lain untuk wmandi, mencuci pakaian,
memasak, air minum, dan juga digunakan untuk memandikan
ternak mereka, dengan jalan memasukkan termak tersebut
kedalam telaga. Dengan demikian kotoran dari ternak
ikut tercampur dalam telaga.

Air huian dimanfaatkén oleh sebagian
besar masyarakat di Kecamatan Panggang dan sebagian
dengan jalan membuat penampungan air hujan ( PAH ),
kecuali Desa Girijati dan Giritirto.

Berdasarkan latar belakang masalah
tersebut, dilakukan penelitian vang mengkaiji perbedaan
karakteristik dari masing-masing telaga secara mendalam
dengan judul "Potensi Air Hujan untuk Memenuhi

Kekerrangan Air Domestik di Kecamatan Panggang".



B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belzkang masalah tersebut diatas
disusun perumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah pecla curah hujan yang ada di daerah
penelitian ?

2. Bagaimanakah Pola Pemanfaatan Sumberdaya air untuk
keperluan rumah tangga ?

3. Berapakah ukuran bak penampungan air hujan ( PRH )
vang sesuai untuk mencukupi kekurangan air pada
musim kemarau bagi tiap-tiap keluarga ?

4. Apakah potensi air hujan dapat mencukupi kebutuhan

air pada musim kemarau ?

e Manfaa£ Penelitian
Manfaat dari hasil penelitian ditinjau dari segi
ilmu adalah memberikan informasi mengenai karakteristik
hidrologi pola pemanfaatan sumberdaya air untuk
keperluan rumah tangga, besarnya penampungan air hujan

( PAH ) untuk mencukupi kebutuhan rumah

tangga.
Faedah yang diharapkan dari hasil penelitian bagi
pembangunan adalah dapat digunakan sebagai bahan

pertimbangan dalam usaha pengsleolaan sumberdaya air di

Desa Girisuko khususnya dan di daerah topografi karst



pada umumnya. Pengelolaan sumberdaya air ini dapat

berupa cara pemanfaatan air telaga maupun pengelolaan

air hujan untuk mencukupi kekurangan air pada musim

kemarau, yaitu dengan membuat penampungan air hujan

PAH ) yang sesuai dengan kebutuhan setiap rumah tangga.

D. Tujuan Penelitian

|.-J

=]

Tujuan dari penelitian ini antara lain :
Mengestimasi besar dan pola curah hujan yang ada di
daerah penelitian.

Mengkaji Pola Pemanfaatan Sumberdaya air untuk
keperluan rumah tangga.

Mengestimasi ukuran bak penampungan air hujan +(PAH)
yang sesuai untuk mencukupi kekurangan air pada
musim kemarau bagi tiap-tiap keluarga.

Memprediksi besar curah hujan untuk mencukupi

kebutuhan air pada musim kemarau.



BAB TT

TINJAUAN PUSAKA

Sutanto (1988) mensliti mengenai volume danau dan
besar pap. Besarnya bak penampungan air hujan ( PAH )
vang dihitung adalah untuk setiap keluarga yang rata-
rata terdiri dari 5 jiwa. Adapun hasil yang diperoleh
dari setiap keluvarga yang terdiri dari § jiwa minimal
harus ada persediaan air selama musim kemarau dari
bulan Juni sampai dengan September, berkisar §.600
liter sampai 7.140 liter (Sutanto, 1988). Menurut
Sutante kebutuhan air PEr orang per hari beravariasi

sepertl pada Tabel 1.

Tabel 1. Variasi Kebutuhan Air Perorangan

Kota/Daerah Keterangan |Kebutuhan Air 1 Orang
per hari
Yogvakarta Minimum a0
‘ Maksimum 300
ganjarnegara Kota Minimum L
Maxsimum 63
curwokerto
Cilacap Minimums 25
. Maksimum 113 AJ

( Sutanto, 1988 : 16 )



Lilik Handayani ( 1981 ) telah menghitung volume
air hujan yang harus ditampung melalui atap rumah pada
musim penghujan untuk memenuhi kebu?uhan air penduduk
pada musim kemarau. Dari 22 tahun data hujan yang
tersedia di stasiun Tepus dapat diketahul bahwa ada 20
dekade kering sebagai suatu peristiwa yang pasti
terjadi setiap 2 tahun. Dari hasil pengukuran
menunjukkan bahwa rata-rata luas atap rumah sebesar 39
m? dan rata-rata kebutuhan air perhari dalam setiap
keluarga adalah 72 liter. Untuk memenuhi kekurangan air
selama musim kemarau ( 20 dekade ) diperlukan air sebe-
sar 14,4 m / kk. Hal ini dapat diatasi jika tiap-tiap
keluarga mempunyai penampungan air hujan ( PRH } deagan
ukuran 14 m> dan mulai menyimpan air hujan sejak dekade
awal bulan Maret sampai dengan akhir Mei.

Erwanto ( 1983 ) memetakan atap tiap rumah dengan foto
ndara pankromatik skala 1 : 10.000 hitam putih untuk
penyediaan air wminum 4di daerah Kecamatan Kemalang,
Kabupaten Klaten. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa rumah yang mempunyai luas atap 100 m? dapat

menampung air sebesar 21.033 liter, sedangkan pada



bangunan rumah yang luas atapnya 70 m¢ dapat menampung
air bersih sehesar 14.723 liter.

Sugiharyanto (1996) dalam penelitiannya mengenai telaga
karst dan sumber air lainya antaza lain meneliti besar
paH di Desa Girisuko Panggang. Cara penelitiannya
dengan menggunakan daftar ruesener, sehingga dapat
ditarik kesimpulan rata-rata penggunaan air oleh
masyarakat desa terssbut untuk keperluén domestik.
Untuk menghitung potensi air hujan menggunakan Iumis v
- DP.A.C. V adalah volume air hujan, P adalah tebal
hujan bulanan, & luas atap, dan C adalah koefisien
aliran.

Sugiharyanto (1996), dalam tesisnya berjpdul
"Kajian Karakteristik Hidrologis Telaga-telaga Kars dan
Pola Pemanfaatan Sumberdaya Air unctuk ¥eperluan
Rumahtanggadan Peternakan di Desa Girisuko Kecamatan
Panggang", bertujuan untuk meneliti karaktristik
hidrologi telaga kars, pola pemanfaatan sumberdaya air,
untuk keperluan rumah tangga dan memperkirakan besar
penampung air hujan. Hasil penelitiannya menuniukkan
bahwa masukan airtelaga sebagian besar dari air hujan.

volume bak PAH yang ideal adalah sebesar 11.029 liter.



BAE II1
LANDASAN TEORI

Daerah penelitian yang terletak di KXecamatan
Panggang menampatili Pegunungan Selatan Jawa bagian Timur
yang berupa plato Kapur atau gamping bertopografi karst
vang disebut dengan Gunung Sewu. Istilah karst
merupakan 1lstilah yang umum digunakan untuk wilayah-
wilayah berbatu gamping (Limestone) atau dolomit
bertopografi khusus yang sangat dipengaruhi oleh
pelarutan air, baik yang mengalir di bawah permukaan
tanah maupun aliran permukaan yang akhirnya menuju
kealiran air bawah tanah. Dalam hal ini pelarutan
menjadi proses utama dalam perkembangan bentuk lahan.

Pada topografi karst banyak dijumpai sinkhole yang
diantaranya 5erupa dalineg Strashler, 1965 = 578 )
Dolima merupakan sikhole hasil pelarutan vang
kemungkinan tersumbat oleh lempung yang terenci di
dalamnya, sehingga air menggenang diatas permukaan
tanah dan membentuk kolam-kolam sinkhole atau danau
karst (Thormbury. 1969 : 310). Danau karst yang ada di
pegunungan sewu inl oleh masyarakat setempat disebut
dengan istilah telaga.

Sumberdaya alr yang ada di FKecamatan Panggang

berupa sumberdaya alir telaga, air sungai bawah tanah,



mata air dan air hujan. Namun demikian tidak semua
tempat memiliki keempat sumberdaya tersebut. Di daerah
penelitian sumberdaya air utama yang dipergunakan untuk
keperluan rumah tangga adalah air telaga dan air hujan,
tetapi jika kedua sumberdaya air tersebut telah habis
maka penduduk memanfaatkan air sungai bawah tanah dan
atau mata air, meskipun harus berjalan dengan jarak
vang cukup jauh. Untuk mengetahul pola pemanfaatan
sumberdaya ini dilkukan wawancara kepada penduduk
pengguna air telaga dan sumber daya air lainnya dengan
penggunakan petunjuk wawancara.

Rir hujan sebagai sumber utama air minum periode
tuerunnya tidak menentu. Pola musim penghujan kebutuhan
alr untuk keperluan rumah tangga tidak menjadi masalah,
karena telaga-telag; airnya mulai terisi dan air hujan
dapat juga ditampung. Namun demikian pada musim kemarau
air telaga mulai kering dan air hujan vang ditampung
kedalam penampungan air hujan ( PAH } juga mulai habis
untuk itu perlu diketahui jumlah kebutuhan air selama
musim kemarau
air hujan yang sesuai.

Dengan mengetahui jumlah kebutuhan air untuk
keperluan rumah tangga bagi setiap keluarga dan

diketahuinya ukuran dari PAH yang sesuai untuk

1G¢



keperluan tersebut maka perlu diketahul pula potensi
air hujan yang dapat ditampung ke dalam PRH tersebut.
Potensi air hujan yang dapat ditampung dalam PAH sangat
tergantung dari jumlah atau tebal hujan yang terjadi
dan luas atap rumah. Tidak semua luas atap rumah airnya
dapat ditampung dalam PAH, tetapi hanya luas atap rumah
yang ada talangnya yang airnya dapt ditampung dalam

PRH.

Diagram Alir Penelitian

Luas Atap Rumah -

Koefisien Pengaliran
Genteng —+—  Potensi Air Hujan

Tebal Hujan ]

Pemanfaatan Air Mata Air Pola Pemanfaatan Sumber
Dava Air

Pemanfaatan Air Hujan —

— Ukuran PAH Yang Ideal

Lama Musim Kemarau

1l



BAB IV

CARA PENELITIAN

Dahan Penelitian

ada beberapa macam bahan ¥ang digunakan dalam
penelitian ini, antara lain : FPeta Topografl, Peta
Geologi, Peta tapnah, Peta Penggunaal Lahan, Kertas
Kalkir dan Rapidcgraph spesifikasi dan pemakaian dari
pahan tersebut adalah sebagai berikut

peta Topografi dipakal sebagal peta petunjuk
lapangan khususnya untuk mengetahui letak dari telaga-
telaga karst dan Juga antuk mengetahui Jjenis dan
penyebaran batuan di daerah penelitian. Peta Tanah
digunakan untuk mengetahui jenis tanah dan
penyebarannya, gedangkan keriis ralkir dan rapidograph

digunakan untuk menggambar peta dan grafik.

_ Jalannya Penelitian

Untuk mengetahui pola pemanfaatan sumberdaya alr
untuk keperluan rumah tangga dilakukan dengan jalan
wawancara terhadap penduduk dengan menggunakan daftar

pertanyaan atau petunjuk wawancara. Untuk mengetahul

12



ukuran bak penampungan air hujan ( PRE | didasarkan
pada kebutuhan air setiap hari dari tiap-tiap keluarga
yvang didapatkan dari hasil wawancara, dikalikan dengan
jumlah haril pada musim kemarau. gedangkan untuk
mengetahui potensi air hujan yang dapat ditampung ke
dalam PAH dilakukan dengan jalan mengukur luas atap
rumah yang dapat membentuk ralang, tebal hujan (dari
data sekunder) dan koefisien pengaliran genting ( data
sekunder) .
Teknik pengumpulan datanya adalah sebagal berikut
Data berupa sampel air telaga diambil secara e
purposive random sampling ", yaiotu mengambil air
secara random pada tempat rertentu dengan tujuan
tertentu pula. Sedangkan data Yaud berupa. pola
pemanfaatan sumberdaya air, terutzama yangy memanfzat
sumberdya air, terutama yang memanfaatkan air telaga
antuk mencukupi kebutuhan rumah tangga diambil secara
vproportional random sampiing", Yyaitu pengampilan
sampel kepada keluarga pengguna air telaga secars
random dan proporsional cseseuai dengan jumlah kepala

keluarga yang ada dari masing-masing wilayah.

Variabel Penelitian dan Data Yang Dikumpulkan

Variabel penelitan ini berupa



1. Karakteristik hidrologi yang ada seperti :tebal
hujan, perubahannya dari berbagai ketebalan curah
hujan.

2. Pola pemanfaatan sumberdaya air untuk keperluan
rumah tangga, didekati dengan wawancara langsung
kepada penduduk yang menjadi sampel penselitian
dengan menggunakan pestunjuk atau pedoman wawancara.

3. Ukuran bak penampungan air hujan { PAH ) didekati
dengan perhitungan kebutuhan air perhari dari setiap

keluarga dan lamanya musim kemarau berlangsung.

=

Potensi air hujan yang dapat ditampung dalam PAH,
didekati dengan rata-rata curah hujan bulanan, luas
atap rumah vang membentuk talang dan koefisien

pengaliran genteng.

Data yang dikumpulkan berupa :

1. Data primer , terdiri dari data curah hujan sesaat,
luas atap rumah, sampel air hujan atau air PAH dan
pela pemanfaatan sumber dava air.

2. Data sskunder, terdiri dari data curah hujan rata-

rata bulanan, jumlah PAH dan jumlah penduduk.

4.4 Analisis Data

Dari data yang terkumpul, baik data primer maupun

14



data sekunder, dianalisis geguai dengan tujuan

penelitian, sebagai berikut

1. Untuk mengkaji karakteristik hidrologi dihitung ata-
rata curah hujan bulanan untuk mengetahul jumlah
rata-rata bulan basah dan bulan kering, yang akan
digunakan untuk memprediksi besar PRH. Jumlah rata-
ata dihitung dengan cara arithnatika.

2. Presipitasi ( P ) sesaat diukur langsung dengan alat
penakar hujan manual, sedangkan presipitasi rata-
rata bulanan diambil dari stasiun penakar hujan
¥ecamatan Panggand.

3. Untuk mengetahui pola pemanfaatan sumberdaya air
dilakukan dengan cara menganalisis secara deskriptif
dari data hasil wawancara dengan kepala keluaga yang
terkena sampel.

4. Untuk mengstahui ukuran FAH yang gesuai bagi setiap
keluarga didasarkan pada kebutuhan air perhari
perkeluarga dikalikan dengan hari lamanya musim
kemarau.

5. TUntuk mengetahui potensi air hujan yang dapat

AH didasarkan pada persamaan

o

ditampung dalam
sebagal berikut

v

g

Keterangan :

15



Volume air yang dapat ditampung ( m>)
Rata-rata tebal hujan bulanan ( m )
Luas atap ( m? )

Koefisien limpasan genteng

16



BAE V

HASTI, PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Letak, Luas, dan Batas

Kecamatan Panggang secara admisnistratif terletak
di bagian barat daya Kabupaten Gunungkidul. Wilayah ini
terletak di sebelah barat daya sejauh kurang lebih 30
km dari pusat pemerintahan Kabupaten Gunung Kidul dan
arah selatan sejauh kurang lebih 25 km dari kota
Yogyakarta. Kecamatan Panggang terdiri dari sebelas
desa, vyaitu Desa Girisuko, @Girisekar, Giriharjo,
Girimulyo, Girijati, Giriasih, Giricahyo, Giritirto,
Giriwungu, Girikerto, Banyusoca.

Berdasarkan Peta Topografi Lembar 47 XLII B skala
1:50.000 sheet 5018 I, secara astronomlis Kecamatan
Panggang terletak antara Gt adiy S - SO Uy

22" BT dan 8% 06" 00" 1Ls - 80 2" 7' LS. Luas wilayah
Kecamatan Panggang adalah 168,58 km?, dengan jarak
barat - timur berkisar 16 km dan utara selatan
berkisar 13 km. Wilayah ini terbagi atas beberapa
wilayah menurut fungsinya, seperti pada Tabel 2.

Secara administratif Kecamatan Panggang berbatasan

dengan wilayah-wilayah vang ada disekitarnya, yaitu

)



1. Sebelah Utara Berbatasan dengan Wilayah Kecamatan
Imogiri, Kabupaten Bantul.
Z. Sebelah Barat Berbatasan dengan Kecamatan Kretek,

Kabupaten Bantul.

Lt

Sebelah Selatan:Berbatasan dengan Lautan Hindia.

4, Sebelazh Timur Berbatasan dengan Kecamatan Playen,
Kabupaten Gunung Kidul.
Untuk lebih jelasnva dapat dilihat pada Peta

Administrasi Kecamatan Panggang.

Tabel 2. Jenis penggunaan lahan di Kecamatan Panggang

No Jenis Penggunaan Lahan Luas (Ha) Persen
1. | Hutan Negara 43,835 27,046,
2. 1 Ladang den Tegalan 88,754 53,85
3. | Sawzh Sederhana },155 0,08
4. | Perumahan dan Pekarangan 8,220 4,79
5. | Tanah Tandus 2,000 et
6. | Lain-1ain 18,856 12,95
Jumlah 168,580 100,00 I
Sumber : Daftar Isian Potensi Kecamatan Panggang 1996/1997
Gaologis
Menurut Peta Geologi Lewmbar Yogvakarta skala
1:100.000 fWartono Raharijo, dkk., LETTL, daerah
penelitian termasuk Formasi Wonosari (Tmpw). Formasi

ini terdiri dari batu gamping terumbu, FKalkarenit dan

Kaikarenit Tufan. Umur dazi Pormasi Wonosari  mempun-
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yvai kisaran maksimum dari Miosen Tengah sampai Pleosen
Bawah. Pada Basin Wonosari terdapat lapisan Mergel
¥Xepek vang tebalnya berkisar 200 meter, sedangkan di
bagian selatan berupa batuan kapur { topcgrafi Karst
), yaitu dibagian gunung sewu yang tebalnya mencapai

BOD m (Bemmelen, 1949%9: ).

Geomorfologis

Secara geomorfologis, menpurut Pannekoek ( 19489
297), Jawa Tengah dibagi menjadi 3 Zone, yaitu Zone
Selatan, Zone Tengah, dan Zone Utara. Kecamatan Pang-
gang yang merupakan daerah penelitian termasuk dalam
Zone Selatan. Salah satu kenampakan yang ada .dalam
zone ini adalah topografi karst Gunung Sewu. Topografil
Karst ini mempunyai morfologi berupa perbukitan rendah
vang membentuk relief bulat-bulat. Ciri khas dari
daerah topografi karst ini banyak dijumpai Ilubang-
lubang, depresi seperti dolina, sinkhole, karst lake,
struktur diaklas (joint) dan patahan yang berpengaruh
terhadap kondisi hidrologi (Thornmbury. 19858 : 320

324)

Tanah

Menurut Peta Tanah Tinjau Daerah Istimewa Yogya-

19



karta, Skala 1:250.000, gleh Jamulya (1982 : 49},
jenis tanah yang ada didaerah penelitian adalah tanah
gamping wmerah (mediteran). Namun Jilea dilihat 4%
lapangan ternyata terdapat dua jenis tanah yang berbe-
da vaitu tanah mediteran yang oleh penduduk disebut
dengan tanah merah dan tanah Grumusol yang olseh pendu-
duk disebut dengan tanah hitam.

Supraptohardjo (1975), menguraiakan bahwa jenis
tanah mediteran berasosiasi dengan jenis tanah Gruma-
sol. Jenis tanah Mediteran mempunyai ciri-ciri antara
lain berupa : Solum tamah agak tebal { A= 2 M iy
horison agak terselubung atau nyata, warna kuning
hingga merah, tekstur lempung hingga liat, struktur
qumpal hingga gumpal bersudut, konsistensi gembur
hingga teguh, agregat berselaput liat, aéak masam
hingga netral bahan organik rendah, kejenuhan basa
tinggi, daya adsorbsgi sedang, unsur hara sedang sampai
tinggi, permeabilitas sedang. kepekaan erosi besar
hingga sedang, batuan induk batu gamping keras, bera-
sosiasi dengan ijenis jenis tanah Grumusol ( Suprapto-
hardjo : 13 - 14 ). Jenis tanah ini antara lain menem-
pati wilayah vyang ada di sekitar Telaga Nglaran,
Telaga Sambirejo, dan Telaga Mataendro.

Jenis tanah Qrumusol mempunyai ciri-ciri antara
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lain berxrupa : Tekstur lempung dalam bentuk vang men-
cirikan, tanpa horison eluviasi dan iluviasi, struktur
lapisan atas granuler dan sering seperti bunga kubis,
lapisn bawah gumpal atau pejal, mengandung kapur,
kosfisien pemuaian dan pengkerutan tinggi jika dirubah
kadar airnya, seringkali mikroreliefnya gilgai, kon-
sistensi luar biasa liat, bahan induk berkapur dan
berlempung sehingga kadar ai dalam solum tnah rata-
rata 75 cm dan warna kelam { Isa Darmawijaya, 1922 -

2 S R 1 A I

55 JTklan
Untuk mengetahui keadaan iklim di daerah peneli-
tian disajikan data pendukung dari stasiun meteorologi
terdekat. Data temperatur uvdara diamhiikan dari stasi-
un meteorolegi Barongan, Kecamatan Imoglri dan data

curah hujan diambilkan dari stasiun meteorologi Pang-

gang, Kecamatan Panggang.

5.5.1. Temperatur Udara
Data suhu udara diambilkan dari stasiun
meteorologl Barongan yang mempunyal ketinggian
herkisar 50 meter dari permukaan air laut. Selanjut-

nva suhu udara di daersh penelitian dihitung dengan
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menggunakan persamaan seperti berilkut.

£ = 0,006 (2, - &, ) (Mock, 1973 : 3)

t = Beda temperatur terhadap stasiun
meteorologi Barongan ( °C)

%1 = Tinggi tempat stasiun Barongan ( m )

72 = Tinggi tempat daerah penelitian { m )

Daerah penelitian yang terletak di Kecamatan
Panggang, mempunyai ketinggian tempat berkisar 200 m
hingga 300 m. Dengan demikian terdapat perbedaan
ketinggian 150 m hingga 250 m dibandingkan dengan
ketinggian tempat stdsiun metecrcologi Barongan.
Berdasarkan perhitungan dengan metode Mock, maka
terdapat perbedaan temperatur udara berkisar -1,4°
hingéa - 1,5 °C. terhadap rerata temperatur udara di
Stasiun Barongan. Berdasarkan perhitungan dengan
metode Mock, maka rerata temperatur udara di daerah

penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.

1]
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Tabel 3. Temperatur Udara Rerata Bulanan
Stasiun Meteorologi Barongan ( A )
dan Daerah Penelitian ( B ) Tahun

18T - OO

Bulan Temperatur Udara ( °C )

| (a) (B)

Januari 25 25,81
Februari 26,20 24,76
Maret 26,41 24,97
April 26,63 25,19
Mai 26,60 25,16
Junit 26,89 25,45
Juli 2595 24,31
Agustus 2512 23,68
September 26,18 24,74
Oktober 26,93 25,489
Hovember : 27,17 25,73
Desemnber 27,78 26,34

Sumber : Dinas Pengairan DPU DIY dan Hasil Perhitungan

Carah Hujan

Data curah hujan diambilkan dari stasiun
meteorologi Kecamatan Panggang. Rerata curah hujan
tahunan di daerah penelitian dapat dilihat pada Tabel
4. Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa
rerata hujan tahunan di daerah penelitian adalah
2143,1 mm dan rata-rata memiliki bulan basah selama 7

bulan dan bulan kering 4 bulan.
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Tabel 4. Data Curah Hujan Kecamatan Panggang

Tahun 1980 - 1997

! Talem I‘.EE'}[‘;EEI 14821983 193%!1955 1!355193? 153911965 |1990| 1581|1992 1937 /1994119951996 1397 Jul Rarata[

| Balan

I.-.J-

{ Tebuman

:3["" 08| 471 612] 333] 46| 657| 564| 260| 404| 40| 224| 24| 15| 41| 348) 4%5) T436) 413,1

| Jam. 1 4B

| b 434 234 75| 37| 472) 32| 39| 332) 190 47| 1| 48| 219) 250) 33| 553|403 237) €383 34
| Har. | Lb| 143y 23] 0% 367| 218) 46| 63| SI5| 316| 20| 57| 256 23| 43| 35N 183| 3Ky 48E7) 2715
| dar. | 7% 16 260|114 48] 37| 206 L3 118) 167) 156) 300 S0y 135) 54y 92 143 30 2776 15¢,2
RS A B e e R0 Y B I N 4| 1568| 28,1
|70 oluzoes oo o oo oo B ey 01N O 1 7Y 436
.ol ool o of 3¢l ol o of 1| 1la B of 9 4| Y wl ¥ 4 4 B
v, |onlonl ool ol | o ul oofm 1;' w| ol wal | of of 2| o s w7
fan ol 12| o] 2 so| o 3 1 %5 of 2Anel 4 of 8 0 o0 481 2,7
ot | 13| 298| ol melam 36 W] o] = uc .| o3 8| 5| n| 7] 1 1946f 14,1
¥eo. | 27| 01| 90| 207| 37| 142| 3781 576| S04| 202| 84| 162] 478] 30| 11 54| 361| 14| 5237 2%0,9
Des. | 13| 31| 376| 366 482) 312| 262) 430| 190) 165 415| 289 251| 41| 101} TIE| 456) 14¢] GU4O] 335,5

]
| Jnl (a5 {7048| 635 254 | 2821 153 255 115 3016 2351 1062|112 2655) 176 140 2845 2084|1029, 38575{2143,1
S‘JII]JE'I Etmu Metearalegi Eecamstan Penogang
5.5.3. Tipe Iklim Merurut KOppen

Tipe Iklim menurut KOppen didasarkan pada rerata
curah hujan tahunan dan temperatur udara rerata tahu-
nan. Di daerah tropis KOppen membuat klasifikasi menja-
di 3, yaitu : Af, Am, dan Aw. Tipe iklim Af mempunyai
rerata hujan bulan terkering lebih dari 60 wm. Tipe
iklim 2m mempunyai bulan basah dan bulan kering dengan
xetentuan bahwa jumlah hujan bulan basah dapat mengim-
bangi kekurangan air hujan di bulan kering. Tipe Iklim
bw mempunvai ciri bahwa jumlah hujan pada bulan-bulan

basah tidak dapat mengimbangi kekurangan air hujan pad=

bulan-bulan kering.
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Suatu daerah dapat dikatakan mempunyal tipe iklim
A apabila mempunyai syarat sebagal berikut
1. Suhu bulan terdingin » 18°C.
2. Curah hujan tahunan adalah
a. > 20 t untuk hujan jatuh di musim dingin
b. = 20 (t+7) untuk hujan jatuh sepanjang tahun
c. = 20 (t+14! untuk hujan jatuh di mugim panas
Dengan melihat data temperatur udara rerata bula-
nan di daerah penelitian ( tabel 4.2 ) dapat diketahui
bahwa suhu rerata bulan terdingin lebih besar dari
18°C. Hal ini menunjukkan bahwa daerah penelitian
berdasarkan penggolongan iklim menurut KOppen terma-
suk pada tipe iklim A. Selanjutnya berdasarkan gambar
diagram penentuan tipe iklim A menurut XKOppen ( Gambar
4.1 }, daerah penelitian termasuk pada tipe iklim Z2m,
vang berarti jumlah air hujan pada bulan basah dapat
mengimbangi kekurangan air hujan pada rulan-bulan

kering.

Tipe Curah Huijan Menurut Schmidt dan Ferguson
Schmidt dan Ferguson membagi tipe curah hujan di
Tndonesia menjadi beberapa tipe, sebagai berikut
Folongan R 0 = Q = 0,143 Sangat Basah

Golongan B 0,143 < Q < 0,333 Basah

s



Golongan
Golongan
Golongan
Golongan
Golongan

Golongan

=

=

H

0,332 2 0 < 0,600 Lgak Basah

0,600 < 0 < 1,000 Sedang

1,000 ¢ Q < 1,670 Rgak Kering

1,670 < Q < 3,000 Kering

3,000 <« Q <« 7,000 Sangat Xering
7,000 < @ Luar Bizsa Kering

Nilai Q didapatkan

dengan rumus sebagai berikut

Jumlah rerata bulan terkering

x 100 %

Jumlah rerata bulan basah

Bulan kering adalah bulan dengan hujan < 60 mm.

Bulan basah adalah bulan dengan hujan = 100 mm.

Bulan lembab adzlah bulan dengan hujan antara

60 - 100 mm.

Daerah penelitian mempunyai jumlah rerata bulan

kering 4,33 bulan dan jumlah rerata bulan basah 6,93

bulan. Dengan demikian nilai ¢ di daerah penelitian

adalah 62,5 %.

Berdasarkan gambar diagram tipe curah

hujan menurut Schmidt dan Ferguson ( Gambar 4.2 }, maka

daerah penelitian termasuk pada tipe curah hujan D,

vang berarti termasuk dalam kategori mempunyail curah

hujan yang sedang.



Hidrologis

Di daerah penelitian yang secara geologis termasuk
Formasi Wonosari yang hampir selurubnya berbatuan gamp-
ing, sangat sulit ditemui sumber air berlimpah. EBerda-
sarkan pengeboran vang dilakukan cleh Proyek Pengenbangan
2ir Tanah {P2ZAT) DIY pada tahun 1983, hingga kedalaman 60
meter, di lokasi pemboran tidak diperoleh air, selain
lapisan batu gamping. Hasil pemboran PZAT selengkapnya
dapat dilihat pada Gambar.

Berdasar pada data jumlah sumur yangg ada pada
pemerintah tingkat kecamatan, agihan sumur gali di daerah
penelitian menyebar tidak merata. Di wilayah-wilayah yang
banyak sumur dan mataair, jumlah PAH biasanya Ssedikit,
sebaliknya jumlah PAH pada wilayah tertentu banyak karena
tidak adaﬁya sumber air tanah ataupun matzair. Sebagail
contoch di Desa Girijati, Jjumlah sumur mencapai 46 dan
jumlah mataair hingga 54 sumber, jumlah PAH menurut
catatan di Kantor Kecamatan Panggang tidak ada. Meskipun
demikian setelah di cek langsung ke desa bersangkutan
sebenarnya ada beberapa PAH, misal di Giridiati hanva ada
¢ PAH dimanfaatkan bila pada musim penghujan sedang ada
pekerjaan besar, seperti membangun rumah. EKasus yang
hampir sama juga terjadi Desa Giripurwo. Di Desa terssbut

jumlzh sumur ada 34 sumber dan jumlah mataair berjumlah 6
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sumber. Banyaknyanya PARH relatif sedikit, yaitu 86 PAH
saja. Demikian juga di DDesa Giriharjo.

Di lain pihak, di daerah penelitian pada umumnya
jumlah sumur dan mataair sedikit. Jumlah sumur berkisar
kurang dari 15 dan jumlah mataair sekitar 1 hingga 3
sumber. Untuk daerah-daerah demikian, Jjumlah PAH sangat
banyak, berkisar 150 hingga 700 PAH. Dengan demikian
dapat dilihat bahwa ada hubungan erat antara jumlah
sumber air dengan bayaknya PAH. semakin banyak sumber

air, semakin sedikit jumlah PAY, demikian sebaliknya.

Penduduk

Jumliah penduduk yang ada di Kecamatan Panggang pada
tahun 1997 49.053 jiwa. Luas wilayah seluruh Kecamatan
Panggang adalah 168.58 km= . Kepadatan penduduk di Kecama-
tan Panggang adalah 291 jiwafkm?. Jumlah kepala keluarga
yvang ada di kecamatan tersebut 9.510 orang, sehingga
rata-rata jumlah tanggungan keluarga dari setiap keluarga

adalah 5 orang. Dari seluruh penduduk yang berjumlah

42.053 diwa ini tidak seluruhnva memanfaatkan air telaga
untuk keperluan rumah tangga. Sebagai sampel penelitian
seperti wvang ada di Dusun Temuireng Desa Girisuko,
penduduk vang memanfaztkan air telaga untuk keperluan

rumah ‘tangga.
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T

Potensi Air Hujan

Yang dimaksud dengan potensi air hujan dalam pene-
litian ini adalah jumlah air hujan yang dapat ditangkap
melalui atap rumah yang membentuk talang dan_ akhirnya
menuju ke bak PAH. Jumlah air yang masuk ke bak PAH ini
tergantung dari tebal hujan, luas atap rumah yvang mem-
bentuk talang, dan koefisien pengaliran genteng. Rerata
luas atap rumah yang membentuk talang di Desa Girisuko
adalah &5,73 mz, sedangkan koefisien pengaliran genteng
menurut Otto Sumarwoto berkisar antara 0,75 - 0,95.
Dalam penelitian ini diambil titik tengahnya yaitu 0,85.

Rerata air hujan yang dapat ditangkap oleh atap

rumah dapat dilihat pada tabel berikut.

Tab=l 5. Rerata Air Hujan Yang Dapat Ditangkap Oleh

Atap Rumah Penduduk Di Desa Girisuko

E_ Aplzn D : 1 ] ¢ Tolume [Lt)
| 11 Jenuari 413 6 0,85 12.8
| 7| Pebruari i 352 (33 0, BS 19.4
|3l Harar § O F g8 0,25 14,9
| 4] 154 6 | 0,8 b.5
EE B 3 0,85 1.8
| Ef 3 1 &5 0,85 3.4
ke 1 g 3,85 1,9
| ol ¢ 2 &t B, B5 1.4
& P18 68 0,5 5,9
o T i 0,85 16.0
It J|r 118 55 0,85 18,5
| u¥ | 117,

funker - Fagil Perhitungan
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Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa pada

2 dalam satu tahun dapat mengalir-

kan ailr sebanyak 117.8 m> . Jika dibandingkan dengan

atap rumah seluas 65 m

kebutuhan air satu keluarga selama satu tahun maka
potensi air hujan ini sangat berlebihan, karena rerata

kebutuhan air satu keluarga 39 liter.

5.8 _Pola Pemanfaatan Sumberdaya Air Hujan

Salah satu sumberdaya air yang potensial untuk
mencukupi kebutuhan air terutama pada musim penghujan
adalah air hujan. Besar rata-rata curah hujan di daerah
penelitian adalah 2137 mwm. Walupun daerah penelitian
sebagian besar wilayahnya berupa hutan, tetapi hanva
hutan belukar, sedangkan bhutan jati kebayakan sudah
ditebang. Beberapa tempat yangmasih berupa hutan jati;
besar pchonnya masih relatif kecil. Sebagian yang lain
dipergunakan untuk tegalan. Lihat Peta Penggunaan lahan
di Kecamatan Panggang.

Air hujan dimanfaatkan oleh penduduk setempat

dengan cara membuat bak penampungan air hujan (DAH) . DAH

yang dibuat oleh penduduk setempat biasanya di atas

permukaan tanah. Jumlah PAH yang ada di daerah

fde

penel

tian dapat dilihat pada Tabel Pemilikan PAH.



Tabel 6. Pemilikan PAH

Desa Jumlah K.K Jumlah Persentase
P AH Pemilikan PAYH
Girikarto 779 675 B6,77
Girisekar 1.382 £96 0,36
Girimulyo Lo 1hE 551 47,87
Giriwungu 505 275 54,45
Giripurwo 1.636 86 5,25
Giricahyo 835 156 18,68
Girijati 476 - 00,00
Giriasih 136 122 36,30
Giritirto £53 - 00,00
Giriharjo 732 E& 11,75
Girisuko 1.025 156 15,22

Sumber: Kantor Camat Panggang dan perhitungan

Berbagai ukuran bak PAH vang ada di daerah
penelitian ini sangat bervariasi, dJdari uvkuran kurang-

dari 140 e

, sampai dengan uxuran hampir 30 m. Bentuknva
bermacam-macam, antara lain silinder, empat persegil
panjang tertutup, dan empat persegi panjang terbuka. Air
hujan vang tertampung di PAH oleh penduduk dimanfaatkan
untuk keperluan mencukupi kebutuhan air rumah tangga
sepertli ailr mandi, mencuci, air untuk masak dan air
untuk minum.

Air hujan vang tertampung dalam bak PAH diman-
faatkan oleh penduduk untuk keperluan mandi, terutama
bagi anak-anak balita, orang yang sudah tua, anggota

keluarga yang sedang sakit dan bagi mereka yang tergesa-

gesa karena ada suatu keperluan. Penggunaan air PAH
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untuk mandi ini terutama hanya dilakukan pada saat musim
penghujan, karena pada musim ini air dalam PAE cukup
melimpah. Pada musim kemarau air PRH ini juga dimanfaat-
kan untuk keperluan mandi seperlunya.

Air untuk mencuci pakaian terutama diambil dari
telaga, namun penduduk pemilik PAH terkadang juga meman-
faatkan air PAH untuk keperluan mencuci pakaian, teruta-
ma pada saat kondisi air PAH melimpah pada musim penghu-
jan.

Sebagian besar penduduk pemilik PAH di daerah
penelitian memanfaatkan air PAH untuk kegiatan masak-
memasak. Di beberapa desa yang, banyak sumber airtanah
atau mataair, seperti Desa Giripurwo, Desa Girijati,
dan Desa Giriharjo air dari bak PAH sekedar hanya untuk
berjaga-jaga apabila kebutuhén air sangat banyak, seper-
ti keperluan membangun rumah. Rir dari PAH ini lebih
jernih dibandingkan air telaga sehingga semestinya lebih
baik dari pada air telaga. Namun demikian karena kebia-
saan penduduk memanfaatkan air telaga, penggunaan air
PAH ini sering dicampur dengan air telaga.

Sebagian besar penduduk pemilik PAH di daerah
penelitian ini memanfaatkan air PRH untuk air minum
dengan jalan dimasak terlebih dahulu. Sebagian dari
mereka mencampur air BAE dengan air telaga, terutama
pada saat air telaga surut, yaitu air belik telaga.

Berdasar sampel penelitian yang ada di Desa Girisuko

32



terdapat 78 % yang mencampur air PAH dengan air telaga.
Air telaga di daerah peenelitian rata-rata tidak jernih,
hal tersebut karena hampir seluruh daerah penelitian
berupa tanah grumusol. Hanya sebagian kecil bertanah
mediteran dan latosol. Lihat Peta Tanah Kecamatan

Panggang.

Volume Bak PAH yang Sesuai Untuk Suatu Keluarga

Untuk mengetahui wvolume bak PAH yvang sesuai untuk
suatu keluarga harus diketahui terlebih dahulu tentang
besarnya kebutuhan air dalam suatu keluarga dan potensi
air hujan yang dapat ditampung lewat atap rumah menuju
ke bak PaH.

Kebutuhan air dalam suatu keluarga sangat dipenga-
ruhi oleh jumlah anggota keluarga yang ada. Semakin
besar jumlah anggota keluarga, maka semakin besar pula
jumlah kebutuhan airnya. Penggunaan air bagi penduduk
yang meiliki PAH untuk keperluan rumah tangga, biasanya
lebih besar jika dibandingkan dengan penduduk vang tidak
memiliki PAH. Pada saat ini penduduk telah mengadakan
arisan pembuatan PAH sehingga target pemerintah setem-
pat, semua penduduk akan memiliki kak PAH. 0Oleh karena
itu dalam menghitung besarnya kebutuhan air untuk keper-
luan rumah tangga yang diperhitungkan adalah penduduk

yang memiliki bak PRH.
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Tabel 7. Rerata kebutuhan air Per Kepala Keluarga
Per Bulan di Desa Girisuko

i Brlaa Jumlah Tebetuhan &ir | Liter |
Hari Pari PiE Totzl

1| Janrari 11 1597 134
21{ Fehruari a8 1543 2583
3| Haret 1 1557 134
4] Bpril 1 1546 3107
5l Mei £ 15587 3114
§| Juni H 154§ JEHT
7| Juli £ 1557 3314
6| Aqustus i 1597 ERE!
§| Beptenber | 1545 3207
10| Dktober i 1597 3314
11| Hopeaber 3t 1546 jan
12| Degember il 1597 1314
Jumlzh 385 18812 19028

Sumber : Hasil perhitungan

5.10. Volume Bak PAH Ideal

Volume bak PAH yang ideal dalam suatu keiuarga
adalah wvolume yang dapat memenuhi kebutuhan air selama
musim kemarau. Untuk menentukan ukuran bak PAH terutama
sitentukan oleh jumlah kebutuhan air dan potensi air
hujan vang dapat mengalir ke bak PAH. Potensi air hujan
ternvata jauh melebihi dari kebutuhan air, sehingga
dalam perhitungan volume bak PAH vang ideal hanya
didasarkan pada jumlah rerata kebutuhan airnya.

Berdasarkan data curah hujan Kecamatan Panggand
tahur 1980 - 1997 dapat diketahui bahwa dalam setiap
tahunnya musim kemarau sering terjadi dalam tujuh bulan.

Dengan demikian ukuran bak PARH yang ideal harus dapat
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mencukupi kebutuhan air selama tujuh bulan. Musim kema-
rau ini biasanya terjadi pada akhir bulan April hingga
akhir bulan Oktober ( 200 hari ).

Ukuran dari PAE vang ideal dapat dibuat cdua model,
yaitu model untuk pengambilan air PAH sepertl yang telah
dilaksanakan oleh penduduk dan model ukuran PAH jika
penduduk tidak membawa pulang air telaga. Ukuran PAH

yang idesal ini dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 8. Ukuran Bak PARH yvang Ideal

| Nama Desa R ot B S N R A

1

| Desa Girisuko [200| 51 | 107 [10.200 [21.400 |

L - 1 | 1 ! { !

Sumber : Hasil Perhitungan

Katerangan

T : Lamanya musim kemarau berléngsung { hari )

D1 : rerata kebutuhan air PAH perhari ( liter )

D2 : rerata kebutuhan air dari PAH dan pengambilan

dari telaga
V1 : Volume bak PAH vang ideal untuk mencukupi

D1 { liter )



V2 : Volume bak PAH vang ideal untuk mencukupil
kebutuhan air D2 ( liter )

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa ukuran
bak PAY yang ideal jika penduduk tetap mengambil air
telaga dalam setiap harinva adalah 10.200 liter. Jika
penduduk hanya memanfaatkan air telaga untuk keperluan
ditempat ( di telaga ) seperti mandi dan mencuci, maka
ukuran atau wvolume bak PAH vyang ideal adalah 21.400
liter.

Jika dibandingkan dengan rerata ukuran bak PAH
yang sudah ada, minimum 10 w®, maka apabila kebutuhan
air berasal dari PaH, dapat dikatakan sudah hampir layak
atau mendekati ideal untuk keluarga yang juga memann-
faatkan air telaga. Tetapl untuk keluarga penggquna air
telaga hanya sebagail air mandi dan mencuci di telaga,

3 sudah memenuhi standar

maka ukuran bak PAH sebesar 30 m
rerata, karena rerata kebutuhan zir sampsel di DDesa

Girisuko hanva sebesar 20.400 liter.

5.11 Hubungan Antara Dotensi Air Hujan Dan Kel

Potensi air hujan yang dapat dialirkan kedalam bak
PAH dari atap rumah sangat tergantung dari tebal hujan
dan luas atap. Besarnya air hujan vang dapat dimanfaat-
kan untuk keperluan rumah tangga juga tergantung daril
ukuran bak PAH yang dipunyai oleh penduduk. Rerata bak

PAH di Dusun Temuireng adalah 11 m3.
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Kebutuhan air untuk keperluan rumah tangga bagi
penduduk pemilik bak PAH, tidak sepenuhnya bergantung
pada ailr PAH, tetapi juga memanfaatkan air telaga jika
belum kering.

Hubungan antara potensi air hujan yang mengalir
melalul atap rumah ke bak PAE dan kebutuhan air dari PAH
dapat dilihat pada Tabel 9.

Perhitungan imbangan air tersebut dengan mengguna-
kan rerata curah hujan selama 18 tahun. Dengan mengouna-
kan rerata curah hujan ini, adanya pergeseran hujan yang
terjadi pada bulan-bulan kering dalam tahun-tahun ter-
tentu menyebabkan rerata bulanannya menjadi setiap ada
hujan. Sedangkan jika dilihat curah hujannya’ dalam
setiap tahunnya, maka dapat dijumpai bahwa musim kering
kada:é—kadang sampai mencapal tujuh bulan. Sehingga
didaerah penelitian masih sering terjadi kekurangan air
untuk keperluan rumah tangga.

Berdasar data pada Tabel 9. menunjukkan bahwa
volume air hujan mencapai 121 ribu liter sedangkan
hanyva 18 ribu liter. Dengan demikian
daerah penelitian potensi air hujannya sangat besar.
Selanjutnya tergantung pada pengs=lolaan bak penampung
air hujan dan atau semacamnya untuk dapat memperoleh air

ketika kekurangan air di musim kemarau.
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Tabel 9. Hubungan Antara Potensi Air Hujan Yang Dapat
Mengalir Ke Bak PAH Dan Kebutuhan Air Dari
PRH Di Desa Girisuko

|
%o Eulan Volvze Corah  |Volume Bak|Tehutuhan Air|Imbangan Rir
fujzn (Liter) | (Litzr] |233 (Liter] (Liter]

1| Jzmuari 21083 11,600 1.587 20463
1} Pebruari 19,150 11,009 1.443 17717
1| Faret 15,861 11,000 1.597 14,283
¢f april 9.35 | ILOM | 1.54 1.811
iE Ml 5.471 11,000 1.597 4,274
£ Juai $.329 11,000 1.545 183
7| Juli 1.542 15,0480 1,507 -4
B| Roustus 1.251 11460 1,557 B53
5| September 1.758 11,000 1,546 13
10| Oktoder 6.55] 11,000 1,597 i.85%
i1} fovember 16.157 11,0040 1,544 14,611
11| Teseaber 17,588 11000 1.547 15.9%0
iI Junlzh 121.479 18.812 102647

-

Sueber : Ezsil Perhitungan
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KESIMPULAN

Berdasar hasil pembahasan dapat ditarik kesimpulan

seperti berikut.

o

2

Jumlah bulan basah atau musim penghujan di
daerah penelitian berlangsung cukup lama, yaitu
mulai akhir bulan Oktcher hingga akhir bulan
April. Lama musim kemarau dengan curah, hujan
rata-rata di bawah 60 mm terjadi mulai bulan
Juni hingga bulan September. Bulan-bulan dengan
curah hujan tinggi terjadi rata-rata pada bulan
November, Desember, Januari, Februari dan Maret.
Tebal curah hujan bulan Oktober dan April tidak
terlalu tinggi, wyaitu kurang dari 150 mm. Untuk
ukuran iklim tropis basah menurut kriteria
Koppen, daerah penelitian termasuk tipe yang
agak basah, yaitu bertipe iklim Am. Tipe iklim

tersebut bercirikan antars lain bahwa rata-rata

hujan pada bulan kering atau musim kemarau.

remanfaatan air hujan sebagal sumberdayva air



=

untuk mencukupi kebutuhan air rumah tangga,
rerutama ada di desa-desa yang tidak memiliki
cumberdaya air lainnya, seperti Desa Girikarto,
Girisekar, Girimulye, Giriwunggu, Giricahyo,
Ciriasih dan Girisuko. &ir hujan terutama
digunakan untuk memasak, mencuci, dan mandi.
Pada mussim kemarau air dari PRH terutama hanya
untuk keperluan air baku untuk minum siap masak,
dan mandi. Untuk keperluan mencuci dan keperluan
lainnya yang tidak terlalu primer dilakukan di
telaga.

Besar bak PAH vang sesusi di daerah penelitian
adalah sebesar 10.200 liter untuk keluarga yang
memanfaatkan sumber air lain {telaga), dan
20.400 liter bagi keluarga yang memanfaatkan air
telaga hanya sebagai aix cuci dan mandi saja.
Berdasar pada kenyataan lapangan yang ada maka
dapat disimpulkan bahwa bak-bak vyang ada di
daerah penelitian sudah relatif sesual.

Potensi air hujan sangat besar dan melampaui
kebutuhan air untuk air domestik yang dapat

ditampung dalam PRH.
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
INSTITUT KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN YOGYAKARTA
Alamat : Karangmalang, Yogyakarta 55281
Telepon 586168 Hunting, 512192 (Rektor), 512851 (PR II) FAX (0274) 565500

HOT : 766 /PT27.H1/N/1997 09 Desember 1997
mpiran - )

al : Ijin Penelitian/Survey/Observasi

‘pada s XEhe

1. Guberour KDH Tk.I DIY
up. Ka Ditsospol Prop DIY
2. Ka Bappeda Prop DIY
3. Bupati KDH Tk.II Kabupaten Gunung Kidul
up. Ka Kansospol Kabupateo Guoung Kidul
4. Camat, Kecamatan Panggang :
5. Kades, Desa vbs.

Berdasarkan surat dari Dekan FPIPS HBo. 680/PT27 H4.6/R/1997
tgl. 4 Desember 1997

Bersama ini kami mohon dengan bormat, kiranya Saudara
berkenan memberikan ijin bagl -:

1. N ama - Drs. Suhadi P, M.51i. dkk (5 orang)
2. Pekerjaan/Jabatan : Dosen
3.Alamat = FPIPS IKIP YOGYAKARTA

Dntuk melaksanakan suwey; observasi dll. dengan
kegiatan sebagai berikut :

S e . Desember 1997 - selesai
2. Lokasi/fobyek : Kecamatan Panggang Gunungkidul Yk.
3. Tujuan/maksud f PENELITIAN

4, Judul
! POTENSI AIR HUJAN UNTUK MENCUKUPI KEKURANGAN

AIR DOMESTIK PADA MUSIM KEMARAU DI KECAMATAR
PARCCANG

Atas bantuan serta i1jin yang diberikan, kami ucapkan
terima kasih.

u Rektor I,

HaxﬁapJ_HPdPhD

Tembusan : Fploion

1. Dekan ybs;

2. Kepala BARKPSI
3. Ketua Jurusan ybs;

4. Ketua Program Studi ybs;
5. Yang bersangkutan.



y 3

DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAY KTRUDAYAAN
INSTITTUT KJEGURTJ._"L_E‘( DAN ILMU PENDIDIA AN YOGYAKARTA
UPT PERPUSTAKAAN
Alamat: Kampus Karangmalang Yogyakaria. Telp. 589541, 386168 pes, 226, 227

SURAT KETERANGAN

No : g5 /KO0GIUPLANV/9..99

UPT Perpustakaan INIP Yogyakarta menerungkan bahwa penelitian tersebut dibawah ini,

Judul *  POTENSI AIR HUJAN UNTUK MEMENUHT KEKURANGAN AIR
DOMESTIK DI KECAMATAN PANGGANG

Dengan peneliti . Drs. Subadi Purwantoro,M.S3i Selagai: Ketua
2, Drs, Agus Sudarsono Sebagal: Anggota
J. Drs, Sugiharyanto, M.Si Sebagal : Anggota
+ Drs. U.H.Madori Sehagai: Anggota
5. Drs., K.Endro Sariyono Sebagai: Anggota
. Sebagal ;

Telah diterima pada tanggal ...7. . Januari. 1999 berdasarkan Surat Keterangan dari
Lembaga Peaelitian INIP  Yogyakarta No.: QZfK:06r21fPL.[1.999
tanggal ... Januari 3999 ... sebamnis,..,.. X cksemplar.

Demikian yang berkepentingan harap moklum, dan surag Reterangan ini dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya,

Dalam inventaris bukuy perpustakaan karva penelitian Tersebut tercatat dengan No. Tnventaris:

....... T-401/P/HA/1899. ... dan No. Karya Iv27 U‘{*'{F{JQE“'-'-E

Yosvakarta, 8 Januari 1999
Kepals, Kasubag TU
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Demikian agar yang berkepentingan maklum adanya.

Yogyakarta, ... 8. Janmasi 1952 ;
Lembaga Penelitian IKIP YDGYAKARTA
£

Katm;
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' SUKARTT, 5’1-5&,?"&5-
*}) Hanva digunakan untuk pe- e
nelitian dengan spensor NIP : 13‘*535? :

dari luar IKIP, dan telah di-
periksa olzh sponsor terse-
but.
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